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Abstract  

This research into the development of Augmented Reality (AR) and Virtual 

Reality (VR) technologies has changed the digital marketing paradigm by 

creating immersive and interactive consumer experiences. This research 

explores the Dynamics of AR and VR adoption in digital marketing strategies in 

Indonesia, considering the context of significant digital growth. Indonesia, with 

more than 70% internet penetration and high growth of smartphone users, 

provides a potential platform for the implementation of immersive technologies. 

Through a systematic literature review method on 2023-2024 publications, the 

study found that AR and VR are able to transform consumer interactions, 

increase trust, and purchase intention. The study showed a positive correlation 

between the quality of immersive experiences and consumer perceptions, while 

identifying challenges such as limited digital infrastructure and technology 

investment costs. The research emphasises the need for collaboration between 

government, industry and academia to develop an inclusive and sustainable 

digital ecosystem.  
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Abstrak  

Perkembangan teknologi Augmented Reality (AR) dan Virtual Reality (VR) 

telah mengubah paradigma digital marketing dengan menciptakan pengalaman 

konsumen yang imersif dan interaktif. Penelitian ini mengeksplorasi dinamika 

adopsi AR dan VR dalam strategi pemasaran digital di Indonesia, dengan 

mempertimbangkan konteks pertumbuhan digital yang signifikan. Indonesia, 

dengan penetrasi internet lebih dari 70% dan pertumbuhan pengguna 

smartphone yang tinggi, menjadi landasan potensial bagi implementasi 

teknologi imersif. Melalui metode tinjauan literatur sistematis pada publikasi 

2023-2024, penelitian menemukan bahwa AR dan VR mampu mentransformasi 

interaksi konsumen, meningkatkan kepercayaan, dan minat beli. Kajian 

menunjukkan korelasi positif antara kualitas pengalaman imersif dengan 

persepsi konsumen, sekaligus mengidentifikasi tantangan seperti keterbatasan 

infrastruktur digital dan biaya investasi teknologi. Penelitian menekankan 

perlunya kolaborasi antara pemerintah, industri, dan akademisi untuk 

mengembangkan ekosistem digital yang inklusif dan berkelanjutan.  

 

Kata Kunci: Augmented Reality, Virtual Reality, Digital Marketing, Teknologi 

Imersif, Strategi Pemasaran Indonesia 

 

 

Pendahuluan  

Perkembangan teknologi pemasaran digital telah memasuki era transformasi yang 

signifikan dengan munculnya teknologi Augmented Reality (AR) dan Virtual Reality 

(VR) sebagai alat strategis untuk menciptakan pengalaman konsumen yang imersif dan 

interaktif. Kedua teknologi ini tidak lagi hanya menjadi tren yang inovatif, tetapi telah 

menjadi pendekatan fundamental dalam strategi pemasaran digital yang komprehensif. 

Transformasi digital yang cepat di Indonesia menghadirkan tantangan dan peluang bagi 

perusahaan untuk mengintegrasikan AR dan VR ke dalam ekosistem pemasaran mereka. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dinamika adopsi teknologi AR dan VR 

dalam konteks strategi pemasaran digital, dengan fokus pada analisis mendalam tentang 

potensi, tantangan, dan dampak transformasional yang dihasilkan.Indonesia telah 

mengalami pertumbuhan yang signifikan dalam adopsi teknologi digital, dengan 

penetrasi internet yang mencapai lebih dari 70% populasi. Konteks ini menciptakan 

fondasi yang kuat untuk implementasi teknologi AR dan VR di ruang pemasaran digital. 

Pertumbuhan pengguna smartphone, percepatan transformasi digital, dan tingginya 

konsumsi konten digital menjadi faktor fundamental yang mendorong pengembangan 
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strategi pemasaran berbasis teknologi imersif. Kebaruan penelitian ini terletak pada fokus 

komprehensif terhadap ekosistem digital marketing Indonesia, dengan 

mempertimbangkan karakteristik unik pasar digital tanah air yang dinamis dan memiliki 

tingkat heterogenitas tinggi. Artikel ilmiah ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

teoritis dan praktis bagi akademisi, praktisi pemasaran, dan pemangku kepentingan 

industri teknologi digital. 

Perkembangan teknologi Augmented Reality (AR) dan Virtual Reality (VR) 

dalam konteks digital marketing telah menjadi fokus penelitian komprehensif dari 

berbagai perspektif akademis. Menurut Huang & Liao (2024), teknologi immersive 

marketing merepresentasikan transformasi paradigmatik dalam pendekatan komunikasi 

pemasaran digital, di mana interaksi konsumen tidak lagi bersifat pasif melainkan highly 

engaging dan personal. Kerangka teoritis yang dikembangkan oleh Prasetyo et al. (2024) 

dalam Journal of Digital Marketing menunjukkan bahwa AR dan VR berpotensi 

menciptakan pengalaman konsumen yang lebih mendalam dibandingkan media 

tradisional. Kajian Kim & Lee (2024) dalam International Journal of Marketing Research 

mengungkapkan bahwa teknologi AR dan VR tidak hanya sekadar instrumen teknis, 

melainkan medium psikologis yang mempengaruhi persepsi dan pengambilan keputusan 

konsumen. Mereka menemukan korelasi signifikan antara kualitas immersive experience 

dengan tingkat kepercayaan dan minat beli konsumen. Silva et al. (2024) dari Marketing 

Technology Review mendefinisikan AR dan VR sebagai "technological affordances" 

yang mentransformasi hubungan antara brand dan konsumen. Penelitian Wiranto & 

Santoso (2024) dalam Journal of Digital Transformation menunjukkan bahwa Indonesia 

memiliki potensi signifikan dalam adopsi teknologi AR dan VR, dengan pertumbuhan 

pengguna mencapai 45% pada periode 2023-2024. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan menggunakan metode 

tinjauan literatur sistematis (Systematic Literature Review) sebagai kerangka 

metodologis utama. Pemilihan pendekatan ini dimaksudkan untuk mengeksplorasi secara 

mendalam strategi pemasaran digital yang berbasis teknologi Augmented Reality (AR) 

dan Virtual Reality (VR) dalam konteks pasar Indonesia. Metode tinjauan literatur 
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sistematis dipilih karena kemampuannya dalam menyediakan analisis yang komprehensif 

dan objektif terhadap berbagai temuan penelitian terdahulu yang relevan dengan topik 

yang dikaji. 

Fokus utama penelitian ini diarahkan pada analisis publikasi ilmiah internasional 

yang telah diterbitkan dalam rentang waktu 2023 hingga 2024. Pembatasan periode 

publikasi ini dilakukan dengan pertimbangan untuk memperoleh data dan informasi yang 

paling mutakhir mengenai perkembangan strategi digital marketing berbasis AR dan VR, 

khususnya yang memiliki relevansi dengan kondisi dan karakteristik pasar Indonesia. 

Periode dua tahun terakhir ini dipandang sebagai fase yang sangat signifikan mengingat 

pesatnya perkembangan teknologi immersive dan adopsinya dalam strategi pemasaran 

digital di berbagai sektor industri. 

Melalui pendekatan sistematik ini, penelitian bertujuan untuk mengidentifikasi, 

menganalisis, dan mensintesis berbagai strategi, implementasi, serta efektivitas 

penggunaan teknologi AR dan VR dalam konteks digital marketing di Indonesia. Proses 

analisis akan melibatkan evaluasi kritis terhadap metodologi penelitian yang digunakan 

dalam publikasi-publikasi terpilih, temuan-temuan utama yang dihasilkan, serta implikasi 

praktis yang dapat diterapkan dalam industri pemasaran digital Indonesia. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini menemukan bahwa integrasi teknologi Augmented Reality (AR) 

dan Virtual Reality (VR) dalam strategi pemasaran digital di Indonesia menunjukkan 

potensi transformasional yang signifikan. Berdasarkan analisis literatur, adopsi teknologi 

imersif ini mampu menciptakan pengalaman konsumen yang lebih mendalam, personal, 

dan engaging dibandingkan metode pemasaran tradisional. Huang dan Liao (2024) 

menjelaskan bahwa AR dan VR memberikan dimensi baru dalam komunikasi pemasaran 

dengan mengubah interaksi konsumen menjadi lebih aktif dan berbasis pengalaman. 

Kajian Kim dan Lee (2024) mengungkapkan bahwa kualitas pengalaman imersif yang 

dihasilkan oleh AR dan VR memiliki korelasi positif dengan tingkat kepercayaan serta 

minat beli konsumen. Hal ini juga didukung oleh penelitian Silva et al. (2024), yang 

menyoroti peran teknologi ini sebagai affordances dalam membangun hubungan 

emosional antara merek dan konsumen. Dalam konteks Indonesia, Wiranto dan Santoso 
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(2024) mencatat bahwa penetrasi teknologi digital yang terus meningkat, termasuk AR 

dan VR, memberikan peluang besar untuk menciptakan strategi pemasaran yang lebih 

efektif dan relevan dengan dinamika pasar lokal. Maka dari itu, dapat digambarkan 

dengan perihal berikut: 

Diagram 1 : intergrasi AR/VR Dalam Digital Marketing 

 

Sumber: Literature Review(Silva et al. 2024) 

 

Penelitian ini juga mencatat beberapa tantangan signifikan dalam implementasi 

AR dan VR, seperti keterbatasan infrastruktur digital, tingginya biaya investasi teknologi, 

serta kurangnya literasi digital di beberapa segmen pasar. Oleh karena itu, keberhasilan 

adopsi teknologi ini sangat bergantung pada kolaborasi antara pemerintah, pelaku 

industri, dan akademisi untuk menciptakan ekosistem digital yang inklusif dan 

berkelanjutan.  
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Kesimpulan 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi yang signifikan 

dalam dua dimensi utama, yaitu aspek teoritis dan praktis dalam bidang digital marketing 

berbasis teknologi immersive. Dari segi kontribusi teoritis, penelitian ini akan 

memperkaya khazanah literatur akademis mengenai implementasi teknologi AR dan VR 

dalam strategi pemasaran digital, khususnya dalam konteks pasar Indonesia yang 

memiliki karakteristik unik dan dinamis. Selain itu, penelitian ini juga akan menghasilkan 

kerangka konseptual yang dapat menjadi landasan bagi penelitian-penelitian selanjutnya 

di bidang teknologi pemasaran digital. 

Lebih dari sekadar kontribusi akademis, penelitian ini juga diarahkan untuk 

menghasilkan rekomendasi praktis yang dapat diimplementasikan secara langsung oleh 

para praktisi pemasaran dan berbagai pemangku kepentingan di sektor digital marketing. 

Rekomendasi tersebut akan mencakup strategi optimal dalam memanfaatkan potensi 

teknologi AR dan VR untuk menciptakan pengalaman konsumen yang lebih imersif dan 

engaging. Dengan demikian, para pemasar dapat menggunakan temuan penelitian ini 

sebagai panduan dalam merancang kampanye digital yang tidak hanya mampu 

meningkatkan tingkat keterlibatan konsumen, tetapi juga membangun loyalitas jangka 

panjang yang berkelanjutan dalam era digital yang semakin kompetitif. 
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